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A. Latar Belakang Masalah

Memasuki masa kekuasaan Muawiyah Bin Abu Sufyan yang
menjadi  awal  kekuasaan  Dinasti  Umayyah. Pada
perkembangannya Muawiyah Bin Abu Sufyan akhirnya dapat
menduduki kursi kekhalifahan dengan mendirikan sebuah dinasti
yaitu Dinasti Umayyah, dan ibu kota Negara pun di pindahkan
dari Madinah ke Damaskus. Selain itu juga, Muawiyah Bin Abu
Sufyan mengubah sistem pemerintahan yang sebelumnya bersifat
Demokratis menjadi sistem yang bersifat Monarki (pemerintahan
turun-temurun).

Ekspansi umat Islam dilanjutkan kembali pada masa Dinasti
Umayyah. Dengan hadirnya para khalifah-khalifah Dinasti
Umayyah yang dapat memainkan peranan penting, seperti
Muawiyah Bin Abu Sufyan, Abdul Malik Bin Marwan, Walid
Bin Abdul Malik, Umar Bin Abdul Aziz, dan Hisyam Bin Abdul
Malik yang mampu membawa perkembangan dan kemajuan bagi

peradaban Islam selama 90 tahun lama nya, baik dari segi Politik,



Ekonomi, Sosial, dan Budaya hingga mampu membentangkan
kekuasaan Islam diberbagai wilayah.!

Setelah Abdul Malik Bin Marwan meninggal dunia,
kekhalifahan digantikan oleh putranya Walid Bin Abdul Malik.
Walid Bin Abdul Malik mewarisi sebuah Negara yang bersatu,
kuat dan mapan dari ayahnya (Abdul Malik Bin Marwan). Walid
Bin Abdul Malik berhasil memanfaatkan jerih payah ayahnya
dengan sangat baik, berkat kondisi damai yang tercipta diseluruh
wilayah pemerintahannya, maka Walid Bin Abdul Malik berhasil
menyempurnakan penaklukan wilayah-wilayah yang telah di
rintis oleh para pendahulunya sehingga wilayah kedaulatan
pemerintahannya bertambah luas, baik di Barat maupun di
Timur.2

Dinasti Umayyah mencapai puncaknya pada masa khalifah
keenam, yaitu Khalifah Walid Bin Abdul Malik. Walid Bin
Abdul Malik adalah khalifah yang suka akan kedamaian.

Khalifah Walid Bin Abdul Malik pada masanya mengerahkan

! Badri Yatim, Sejarah Peradaban Islam Dirasah Islamiyah II,
(Jakarta: Rajawali, 2008), p. 42- 43

? Hasan Ibrahim Hasan, Sejarah dan Kebudayaan Islam 2, terj. H. A.
Bahauddin, (Jakarta: Kalam Mulia), p. 44



para panglima pasukan Islam untuk melakukan ekspansi ke
berbagai wilayah. Salah seorang dari panglima-panglima Islam
yang sangat berjasa pada masa pemerintahan Khalifah Walid Bin
Abdul Malik adalah Qutaibah Bin Muslim yang telah berhasil
memperluas wilayah kedaulatan Islam di berbagai wilayah
dibagian Timur khususnya wilayah Transoxiana atau Negeri
diseberang sungai Jihun (Amu Darya) yang didalamnya terdapat
kota-kota penting seperti Bukhara, Samarkand, Ferghanah,
Sughd, hingga penaklukannya menjangkau Daratan Cina. Atas
penaklukan Qutaibah Bin Muslim, akhirnya wilayah-wilayah
Transoxiana tunduk dibawah pemerintahan Islam.®

Transoxiana merupakan sebutan bagi wilayah yang berada di
Asia Tengah yang terletak diantara sungai Jihun (Oxus/Amu
Darya) di Selatan dan sungai Sihun (Syr Darya) di Utara. Orang
Arab muslim menyebut wilayah Transoxiana dengan “Mawara
An-Nahr” (negeri seberang sungai), terletak di Timur Laut yang

berbatasan dengan Persia Kuno. Wilayah Transoxiana dihuni oleh

® Nabawiyah Mahmud, Jenderal Islam Paling Berpengaruh

Sepanjang Sejarah, terj. Ahmad Dzulfikar, (Solo: Al-Wafi Publishing, 2019),
p. 125



masyarakat yang berbahasa Turki dan berbahasa Persia. Sebagian
besar kawasan ini tercakup dalam Negara Uzbekistan sekarang.*

Pada tahun 705 M Qutaibah Bin Muslim memasuki wilayah
Tukharistan untuk melakukan penaklukan. Penduduk Tukharistan
tunduk kepada Qutaibah Bin Muslim tanpa perang. Penduduk
Tukharistan melakukan perjanjian dan membayar pajak.
Kemudian pada tahun 708 M Qutaibah Bin Muslim berhasil tiba
diperbatasan Bukhara. Namun dalam penaklukan ini Qutaibah
Bin Muslim tidak dapat memasuki kota Bukhara karena
penduduknya melakukan perlawanan yang sengit, sehingga
Qutaibah Bin Muslim pun kembali ke Merv. Namun Al-Hajjaj
Bin Yusuf Ats-Tsagafi memerintahkan Qutaibah Bin Muslim
untuk kembali ke Bukhara dan menaklukan Bukhara dari arah
manapun. Hingga akhirnya pada tahun 709 M, Qutaibah Bin
Muslim berhasil menguasai provinsi Bukhara.’

Penaklukan demi penaklukan terus dilakukan oleh Qutaibah

Bin Muslim di wilayah Transoxiana tahun 710-712 M, Qutaibah

*Abdussyafi Muhammad Abdul Lathif, Bangkit dan Runtuhnya
Khilafah..., p. 402

® Qasim A. Ibrahim dan Muhammad A. Saleh, Buku Pintar Sejarah
Islam Jejak langkah Peradaban Islam Dari Masa Nabi Hingga Masa Kini,
terj. Zainal Arifin, (Jakarta: Zaman, 2014), p. 311-314



Bin Muslim berhasil menguasai Samarkand setelah pertempuran
sengit yang melelahkan. Sesudah melakukan perjanjian, Qutaibah
Bin Muslim membangun masjid di Samarkand. Pada tahun 713
M, Qutaibah Bin Muslim mulai melakukan penaklukan ke daerah
Syasy dan Ferghana. Qutaibah Bin Muslim berhasil menguasai
wilayah Syasy dan Ferghana pada tahun 714 M.°

Pada tahun 715 M, perjalanan terakhir Qutaibah Bin Muslim
menuju Cina. Qutaibah Bin Muslim memasuki wilayah Cina
tepatnya dikota Kashgar. Orang-orang Kashgar yang sebelumnya
memeluk agama Zoroaster dan Budha, pada akhirnya
berbondong-bondong masuk ke dalam Islam tanpa paksaan.

Qutaibah Bin Muslim berhasil menguasai seluruh wilayah
Transoxiana dengan pencapaian yang luar biasa. Di akhir
hayatnya, Qutaibah Bin Muslim meninggal ditangan Waki Bin
Hasan At-Tamimi merupakan anggota pasukannya Yyang
menggalang konspirasi untuk membunuh Qutaibah Bin Muslim

beserta saudara, anak, dan sebagian keluarganya.’

® Phillip K. Hitti, History Of The Arabs, terj. R. Cecep Lukman Yasin
dan Dedi Slamet Riyadi, (Jakarta: PT Serambi llmu Semesta, 2006), p. 251
" Muhammad Ali, Para Panglima..., p. 389



Perkembangan Islam di wilayah ini sangat pesat. Penduduk
Transoxiana banyak yang masuk Islam dengan jumlah yang
sangat besar. Para Khalifah Bani Umayyah mengirim para ulama
dan para pemikir muslim ke wilayah Transoxiana untuk
mengajarkan Islam kepada penduduk Transoxiana. Konflik
antara penduduk Transoxiana dan para penguasa Bani Umayyah
terus berlanjut selama bertahun-tahun. Namun gerakan
penyebaran Islam di wilayah Transoxiana tetap berjalan
meskipun di tengah-tengah perjalanannya mendapatkan
rintangan dari sebagian penguasa.®

Dari pemaparan tersebut diatas akan menjadi dasar dalam
penulisan skripsi ini. Sejarah penaklukan wilayah Transoxiana
secara lengkap dan utuh. Tentu saja membutuhkan penjelasan dan
bukti-bukti yang dihimpun dari berbagai sumber agar terkumpul
data yang saling melengkapi. Adapun penulis akan mengkaji
dengan judul Peranan Panglima Qutaibah Bin Muslim Dalam
Penaklukan Transoxiana Pada Masa Khalifah Al-Walid Bin

Abdul Malik Tahun 705 -715 M.

® Abdussyafi Muhammad Abdul Lathif, Bangkit dan Runtuhnya
Khilafah..., p. 505



B. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, Penulis dapat
mengidentifikasi kepada masalah secara terinci dengan harapan
dapat membantu memecahkan masalah yang akan diteliti,
Perumusan Masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana Biografi Qutaibah Bin Muslim?
2. Bagaimana Latar Belakang Penaklukan Wilayah
Transoxiana Oleh Qutaibah Bin Muslim Tahun 705-
715 M?
3. Bagaimana Dampak Penaklukan Wilayah
Transoxiana Terhadap Peradaban Islam Tahun 705-

715 M?

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk terbentuk nya
deskripsi yang dapat meluruskan tentang:
1. Biografi Qutaibah Bin Muslim
2. Latar Belakang Penaklukan Wilayah Transoxiana

Oleh Qutaibah Bin Muslim Tahun 705-715 M



3. Dampak Penaklukan Wilayah Transoxiana Terhadap
Peradaban Islam Tahun 705-715 M
D. Kerangka Pemikiran
Peranan adalah sesuatu yang diperbuat tugas yang
diembannya, hal yang besar pengaruhnya pada suatu peristiwa
tertentu.” Penaklukan merupakan cara, proses, atau perbuatan
menaklukan wilayah negara melalui proses peperangan,
mendapatkan wilayah secara tetap akibat dari peperangan. Untuk
menganalisis penaklukan umat Islam atas wilayah Transoxiana,
penulis menggunakan pendekatan politik. Definisi politik pada
umumnya menyangkut semua Kkegiatan yang berhubungan
dengan negara dan pemerintahan. Sejarah identik dengan politik.
Dalam proses politik biasanya masalah kepemimpinan dipandang
sebagai faktor penentuan dan senantiasa menjadi tolak ukur.'
Pendekatan politik digunakan penulis untuk menganalisis
penaklukan yang dilakukan oleh Qutaibah Bin Muslim dalam

memperoleh kekuasaan di wilayah Transoxiana. Dengan adanya

% Poerwardaminta, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:
Departemen Pendidikan Nasional Badai Pustaka, 2003), p. 70

10 Kuntowijoyo, Metodologi Sejarah, (Yogyakarta: Tiara Wacana,
2003), p. 173



kekuasaan, maka Qutaibah Bin Muslim dengan mudah
menancapkan  aturan-aturan dalam  pemerintahan  serta
memudahkan masuknya agama Islam ke wilayah Transoxiana.

Dalam setiap kehidupan manusia dalam suatu masyarakat
pasti ada banyak tantangan dan respon. Dari tantangan itu, baik
itu respon positif maupun respon negatif seperti yang dikatakan
oleh Arnold J. Toynbee memperkenalkan sejarah dalam kaitan
dengan teori Challenge and Respons, maksudnya, budaya bisa
muncul karena tantangan dan respon antara manusia dan alam
sekitarnya pertumbuhan dan perkembangan kebudayaan oleh
sebagian kecil pemilik kebudayaan.

Arnold J. Toynbee menghubungkan Teori Challenge and
Respons yang diciptakannya dengan tumbuhnya suatu Peradaban
(Civilization). Menurut pendapat Arnold J. Toynbee, masyarakat
yang tinggal disekitar sungai selalu dihadapkan pada tantangan
alam (Challenge). Tantangan tersebut mendorong mereka untuk

terus hidup (Survive). Timbullah pemikiran untuk menghadapi
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(Respons) tantangan tersebut. Keberhasilan mereka dalam
menghadapi tantangan tersebut melahirkan peradaban.**

Penulis menggunakan teori Challenge and Respons. Karena
teori ini berkaitan dengan penelitian skripsi ini. Ketika Qutaibah
Bin Muslim mendapat perintah (Challenge) dari Khalifah Walid
Bin Abdul Malik untuk menaklukan Transoxiana. Maka
Qutaibah Bin Muslim menerima (Respons) perintah untuk
menaklukan Transoxiana. Sehingga Qutaibah Bin Muslim
melakukan penaklukan terhadap wilayah Transoxiana dan
menciptakan Peradaban (Civilization) Islam di Asia Tengah.

E. Metode Penelitian

Dalam sebuah penelitian, peneliti akan dihadapkan pada
tahap pemilihan metode atau teknik pelaksanaan penelitian.
Penelitian yang dilakukan ini merupakan Penelitian Sejarah.
Metode Sejarah merupakan penyelidikan atas sesuatu masalah
dengan mengaplikasikannya dengan jalan pemecahannya dalam

Perspektif Historis."?

https://herydotus.wordpress.com/2012/03/03/teori-challenge-and-
response-tentang-lahirnya-suatu-peradaban

12 Dudung Abdurrohman, Metode Penelitian Sejarah, (Jakarta: Logos,
1999), p. 12
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Dalam metode penelitian sejarah  langkah-langkah
yang harus ditempuh ada empat langkah vyaitu: Heuristik
(pengumpulan  sumber), Verifikasi (kritik sejarah  dan
keabsahan sumber), Interpretasi (analisis data), Historiografi
(penulisan). Adapun tahapan-tahapan tersebut akan di uraikan
antara lain sebagai berikut:

1. Heuristik (Pengumpulan Sumber)

Heuristik berasal dari kata Yunani Heurishein, yang artinya
memperoleh. Heuristik adalah kegiatan mencari sumber untuk
mendapatkan data-data atau materi sejarah. Prinsip didalam
Heuristik ialah sejarawan harus mencari sumber primer. Sumber
primer di dalam penelitian sejarah adalah sumber yang
disampaikan oleh saksi mata atau sezaman. Sementara yang tidak
sezaman disebut sumber sekunder. Segala bentuk sumber tertulis,
baik primer maupun sekunder, biasanya tersajikan dalam aneka
bahan dan ragam tulisan.

Dalam hal ini, peneliti melakukan beberapa langkah dalam
menemukan atau mengumpulkan sumber, mulai dari berkunjung

ke Perpustakaan Pusat UIN (Universitas Islam Negeri) SMH
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(Sultan Maulana Hasanuddin) Banten, Perpustakaan Daerah
Banten (PUSDA), Perpustakaan dan Kearsipan Kota Serang,
Perpustakaan Nasional. Peneliti juga mengunjungi toko buku
yang berada di dekat Kampus UNTIRTA, peneliti juga mencari
sumber buku melalui browsing internet dan membeli buku
melalui toko online shop. Dari kunjungan ini, penulis
mendapatkan beberapa buku yang dapat dijadikan sebagai
sumber primer antara lain:

Kitab Al-Kamil Fi’il Tarikh karya lbn Al-Athir, Kitab
Tarikh Ath-Thabari karya Ibn Jarir Ath-Thabari, Tarikh Bukhara
karya Abu Bakar Muhammad Ibn Ja’far Narshakhi, The Arab
Conquests In Central Asia ditulis oleh H.A.R Gibb.

Sedangkan sumber sekunder, penulis mendapatkan buku-
buku antara lain: Bangkit dan Runtuhnya Khilafah Bani
Umayyah (Abdussyafi Muhammad Abdul Lathif), Para Panglima
Perang Islam (Rizem Aizid), Para Panglima Islam Penakluk
Dunia (Muhammad Ali), Tokoh-tokoh Besar Islam Sepanjang
Sejarah (Muhammad Sa’id Mursi), History Of The Arabs (Philip

K. Hitti), The Great Arab Conquests (Hugh Kennedy), Sejarah
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Peradaban Islam Dirasah Islamiyah Il (Badri Yatim), Para
Penakluk Muslim Tak Terlupakan (Tamir Badar).

2. Verifikasi (Kritik Sumber)

Setelah sumber dikumpulkan, tahap selanjutnya dalam
metode penelitian sejarah yaitu Verifikasi atau Kritik Sumber.
Dalam hal ini, yang perlu diuji yaitu keabsahan sumber yang
dilakukan melalui kritik Ekstern dan keabsahan tentang
keshahihan sumber yang dilakukan melalui kritik Intern.™

Kritik Eksternal yaitu untuk membuktikan keaslian sumber
paling tidak kita harus meneliti kertasnya, tintanya, gaya
tulisannya, bahasanya, kalimatnya, ungkapannya, hurufnya, dan
segi penampilan luarnya yang lain.**

Kritik Internal yaitu setelah melakukan penelitian tentang
keaslian sumber, maka langkah yang selanjutnya yaitu
menentukan apakah sumber atau dokumen yang diteliti dapat

dipercaya dan dipertanggung jawabkan atau tidak.

3 Abd. Rahman, Pengantar llmu Sejarah, (Yogyakarta: Ombak,
2011), p. 48

" Kuntowijoyo, Pengantar llmu Sejarah, (Yogyakarta: Tiara
Wacana, 2003), p. 99
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3. Interpretasi (Analisis Data)

Tahapan Interpretasi adalah tahapan kegiatan menafsirkan
serta menetapkan makna dan saling keterkaitan di antara fakta-
fakta yang diperoleh atau dengan kata lain berdasarkan informasi
yang diberikan oleh jejak-jejak masa lampau. Sedangkan
Interpretasi adalah menguraikan fakta-fakta sejarah dan
kepentingan topik sejarah, serta menjelaskan masalah kekinian.®
Setelah fakta untuk mengungkapkan dan membahas masalah
yang diteliti sudah memadai, kemudian Peneliti melakukan suatu
Interpretasi atau menafsirkan akan fakta dan hubungan satu fakta
dengan fakta yang lainnya.

4. Historiografi (Penulisan)

Historiografi adalah cara penulisan, pemaparan atau
pelaporan hasil penelitian sejarah yang telah dilakukan. Layaknya
laporan penelitian ilmiah, penulisan hasil penelitian sejarah itu
hendaknya dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai

proses penelitian sejak dari awal (perencanaan) sampai dengan

> Kuntowijoyo, Pengantar llmu Sejarah, (Yogyakarta: Tiara
Wacana, 2013), p. 78
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akhir (kesimpulan).’® Dalam tahap ini, Penulis merangkaikan
fakta berikut maknanya secara kronologis dan sistematis,
sehingga menghasilkan tulisan sejarah sebagai kisah. Dalam
menganalisis Peranan Panglima Qutaibah Bin Muslim Dalam
Penaklukan Transoxiana Pada Masa Khalifah Al-Walid Bin
Abdul Malik Tahun 705-715 M. Penulis berusaha menyajikan
data penelitian yang sesuai dengan penelitian dan pencarian data
yang dikemas untuk menjadi sebuah Skripsi yang mungkin belum
sempurna karena Penulis belum menemukan sumber yang banyak
akan masalah tersebut.
F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan merupakan suatu yang penting
dalam menulis hasil penelitian, yaitu untuk mempermudah dalam
memahami isi dari seluruh rangkaian penulisan itu sendiri. Oleh
karena itu, dalam skripsi ini sistem pembahasannya akan dibagi
menjadi lima bab dan disetiap bab terdapat beberapa sub-bab
yang berkaitan dengan bab tersebut. Untuk mendapat gambaran

dari bab-bab tersebut akan disebutkan sebagai berikut:

®  Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam,

(Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2011), p. 116-117
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Bab | Pendahuluan meliputi: Latar Belakang Masalah,
Perumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Tinjauan Pustaka,
Kerangka Pemikiran, Metode Penelitian dan Sistematika
Pembahasan. Bab ini penting untuk menjawab mengapa
penelitian ini dilakukan, sekaligus sebagai pengantar bagi
pembahasan-pembahasan bab berikutnya.

Bab Il Biografi Qutaibah bin Muslim, meliputi: Riwayat
Keluarga Qutaibah Bin Muslim, Karir Qutaibah Bin Muslim, dan
Wafat nya Qutaibah bin Muslim.

Bab 11l Latar Belakang Penaklukan Wilayah Transoxiana
Oleh Qutaibah Bin Muslim Tahun 705-715 M meliputi: Kondisi
Transoxiana Sebelum Ditaklukan Umat Islam, Strategi dan
Kondisi Pada Masa Khalifah Walid Bin Abdul Malik, Proses
Penaklukan  Qutaibah Bin Muslim Terhadap Wilayah
Transoxiana.

Bab IV Dampak Penaklukan Wilayah Transoxiana Terhadap

Peradaban Islam Tahun 705-715 M meliputi: Terjaminnya
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Kondisi Keamanan Rakyat, Menjadi Pusat Penyebaran Agama
Islam, Menjadi Pusat Perdagangan di Asia Tengah.

Bab V Penutup yang berisi kesimpulan dan saran.



